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PENDAHULUAN

1. PRAKTIK KERJA LAPANGAN
Praktik Kerja Lapangan (selanjutnya disebut PKL) adalah sebuah kegiatan belajar yang diintegrasikan dengan bekerja (learning by doing). Setelah mahasiswa mendapat pembelajaran di kelas secara teoritik, maka diharapkan mahasiswa dapat belajar secara praktik di perusahaan atau usaha petani. Dengan kegiatan PKL diharapkan mahasiswa dapat memperolah tambahan pengetahuan, wawasan dan keterampilan. PKL dilakukan oleh mahasiswa untuk mengkaji permasalahan yang ada di lapang untuk kemudian dilaporkan dan dipertanggungjawabkan secara akademis. Laporan PKL adalah pelaporan dari hasil praktik dan observasi dengan membandingkan teori yang sudah didapat.
Sebelum kegiatan PKL berlangsung, mahasiswa diharuskan membuat Usulan Praktik Kerja Lapangan (UPKL). UPKL bagi mahasiswa S1 Agribisnis merupakan rancangan praktik kerja yang akan dilakukan oleh mahasiswa selama 30 hari kerja. Praktik kerja lapangan dapat dilaksanakan di Perusahaan Agribisnis, petani ataupun di institusi lain yang mempunyai relevansi untuk PKL. Mahasiswa perlu mengkaji mata kuliah yang didapat sejak semester awal untuk melihat minat dan passion agar dapat  digunakan sebagai acuan/referensi untuk penentuan topik dan judul yang diambil Praktik Kerja Lapangan. 

2. TUJUAN PRAKTIK KERJA LAPANGAN
	Melalui kegiatan PKL, diharapakan mahasiswa memiliki keterampilan kerja sesuai dengan standar dalam dunia kerja yang meliputi keterampilan konseptual, teknikal, relational, dan penguasaan pengetahuan. Secara spesifik sasaran konseptual ditujukan sebagai berikut:
a. Mahasiswa mampu menjelaskan seluruh proses kegiatan yang ada di tempat praktik kerja lapangan secara komperehensif.
b. Mahasiswa mampu mengidentifikasi dan menunjukkan faktor-faktor kunci yang menentukan keberhasilan tempat praktek kerja lapangan.
c. Mahasiswa mampu menyusun rencana aksi untuk menyelesaikan problem-problem yang terindentifikasi di tempat praktek kerja lapangan dengan menerapkan kemampuan berpikir kritis, sistematis, dan logis.
Sedangkan untuk ketrampilan teknis, ditujukan untuk hal-hal berikut:
a. Mahasiswa mampu mempersiapkan hal-hal teknis yang diperlukan untuk melaksanakan suatu aktivitas kerja sesuai dengan kondisi tempat praktek kerja lapangan.
b. Mahasiswa mampu menjelaskan atau melaksanakan aktivitas-aktivitas operasi kerja sesuai dengan kondisis tempat praktek kerja lapangan dan merujuk pada tujuan kegiatan praktik kerja lapangan.
c. Mahasiswa mampu menyusun laporan praktik kerja lapangan di setiap aktivitas kerja yang telah dijalankan di tempat praktik kerja lapangan.
Ketrampilan relational ditujukan untuk hal-hal berikut:
a. Mahasiswa mampu menerima informasi dengan lengkap dan akurat baik secara lisan maupun tertulis.
b. Mahasiswa mampu menyampaikan laporan praktik kerja lapangan baik kepada pembimbing lapang secara tepat waktu.
c. Mahasiswa mampu menjalin hubungan kerja dengan atasan, seluruh pegawai yang ada di lokasi tempat praktik kerja lapangan terutama pembimbing lapang, rekan kerja dalam satu tim praktik kerja lapangan. 
d. Mahasiswa mampu membangun tim kerja yang tangguh dan dinamis.

3. MANFAAT PRAKTIK KERJA LAPANGAN
Manfaat kegiatan PKL dibagi menjadi tiga, utamanya bagi mahasiswa, perusahaan mitra, dan program studi.
a. Bagi Mahasiswa
1. Menambah pemahaman dan penghayatan tentang kegiatan di industri agribisnis, utamanya kegiatan manajerial.
2. Memperoleh pengalaman tentang cara berfikir dan bekerja secara interdisipliner, sehingga dapat memahami adanya keterkaitan ilmu dalam mengatasi permasalahan di industri agribisnis.
3. Memperoleh daya penalaran dalam melakukan penelaahan, perumusan dan pemecahan masalah agribisnis.
b. Bagi Perusahaan
1. Membantu penyiapan calon manajer yang berdedikasi dan profesional
2. Mendapatkan bantuan pemikiran, tenaga, ilmu, dan teknologi dalam merencanakan serta melaksanakan pengembangan industri agribisnis
c. Bagi Program Studi
1. Memperoleh umpan balik dari pelaksanaan Program PKL untuk pengembangan kurikulum program studi.
2. Mempersipakan mahasiswa sesuai dengan kebutuhan perusahaan dan masyarakat.
3. Terjalin kerjasama yang baik dengan beragam lembaga dan institusi yang bergerak di bidang agribisnis.

























BAB II
KETENTUAN PRAKTIK KERJA LAPANGAN

1. STATUS KEGIATAN PRAKTIK KERJA LAPANGAN
PKL merupakan mata kuliah wajib yang harus diikuti oleh semua mahasiswa S1 Agribisnis. Sifatnya adalah wajib lulus. Dilakukan pada semester antara di semester 5 ke semester 6 atau antara semester 6 ke semester 7. Ujian PKL harus dilakukan di semester 6 (bagi mahasiswa yang mengambil semester antara 5 ke 6), sedangkan ujian PKL harus dilaksanakan pada semester 7 (bagi mahasiswa yang mengambil semester antara 6 ke 7). Jika mahasiswa tidak bisa melakukan ujian pada waktu yang ditentukan maka ujian dilakukan di semester selanjutnya. Jika tidak bisa ujian di dua semester maka mahasiswa harus melakukan mengulang PKL.

2. TATA TERTIB PESERTA PRAKTIK KERJA LAPANGAN
Mahasiswa yang melakukan kegiatan PKL wajib mentaati peraturan sebagai berikut:
a. Mahasiswa harus menaati ketentuan peraturan yang terdapat di tempat PKL 
b. Mahasiswa harus disiplin, bertanggung jawab, berlaku sopan dan tidak mengganggu kelancaran kegiatan PKL.
c. Tidak menimbulkan masalah di tempat PKL. 
d. Mahasiswa harus hadir dan mengisi daftar hadir di tempat PKL dan selanjutnya digunakan sebagai pelaporan kepada dosen pembimbing. Jika tidak hadir, harus di sertai dengan surat keterangan.
e. Mahasiswa wajib mengenakan pakaian yang sopan, disesuaikan dengan ketentuan instansi tempat PKL, sebaiknya menggunakan sepatu (tidak memakai sandal) dan tidak memakai kaos (T-Shirt). 

3. WAKTU DAN LOKASI KEGIATAN PRAKTIK KERJA LAPANGAN
Sebelum kegiatan PKL berlangsung, mahasiswa diwajibkan untuk melakukan survey pendahuluan. Setidaknya 3 bulan sebelum kegiatan PKL dilakukan. Setelah survey mahasiswa perlu melakukan Koordinasi dengan perusahaan atau petani di lokasi sasaran, hal ini dilakukan agar tidak mengganggu kegiatan perusahaan atau petani. Survey dan koordinasi adalah langkah antisipasi yang dilakukan untuk memastikan apakah lokasi sasaran bisa menerima mahasiswa untuk melakukan praktik kerja lapangan atau tidak.
Urutan kegiatan praktik kerja lapangan adalah sebagai berikut: 
a. Jangka waktu kegiatan PKL dilaksanakan satu kali, selama minimum 30 hari kerja.
b. Lokasi kegaiatan PKL diperbolehkan di perusahaan yang berbentuk PT maupun CV yang bergerak di bidang agribisnis (pertanian maupun peternakan),  Petani, home industry atau pengrajin produk agribisnis, maupun di koperasi pertanian.. 
c. Pelaksanaan PKL berada di semester antara, pada bulan Januari (antara semester 5 ke semester 6), atau bulan agustus (antara semester 6 ke semester 7). 
d. Bimbingan intensif dengan dosen pembimbing terkait hasil pelaksanaan praktik kerja lapangan.
e. Ujian bisa dilakukan dengan catatan dosen pembimbing sudah menyetujui dan ACC laporan praktik kerja lapangan.
f. Setelah ujian dilakukan, mahasiswa wajib memperbaiki laporan maksimal 2 minggu setelah ujian.
g. Jika mahasiswa tidak bisa memperbaiki, maka ujian PKL akan diulang.
h. Laporan PKL yang sudah selesai harus diserahkan kepada program studi, pembimbing, dan tempat PKL.

4. KETENTUAN MAHASISWA YANG DIPERBOLEHKAN MELAKUKAN PRAKTIK KERJA LAPANGAN
Beberapa hal yang perlu diketahui dan dipersiapkan oleh mahasiswa agar bisa mengikuti kegiatan PKL adalah sebagai berikut:
a. Terdaftar sebagai mahasiswa aktif pada semester diselenggarakannya kegiatan PKL
b. Mahasiswa semester 5 yang telah menyelesaikan minimal 105 SKS (dibuktikan dengan KHS atau Transkrip Nilai).
c. Memiliki minimal IPK 2.25.
d. Memenuhi persyaratan administratif yang ditetapkan prodi.
e. Bagi mahasiswa yang mempunyai resiko penyakit tertentu yang membahayakan bagi diri sendiri apabila melakukan PKLdiwajibkan untuk berkonsultasi dengan prodi.

5. PROSEDUR PRAKTIK KERJA LAPANGAN
Prosedur pelaksanaan praktik kerja lapangan akan dijelaskan sebagai berikut:
a. Mahasiswa wajib mendaftar kepada program studi, dengan memenuhi persyaratan pendaftaran.
b. Mahasiswa mengisi form pendaftaran PKL mulai dari dosen wali. 
c. Dosen wali kemudian akan memberikan pengantar kepada ketua program studi.
d. Ketua program studi lalu memberikan pengantar kepada Departemen.
e. Departemen selanjutnya memberikan tugas kepada koordinator laboratorium.
f. Koordinator laboratorium kemudian memilihkan dosen pembimbing sesuai dengan judul mahasiswa.
g. Mahasiswa selanjutnya berkonsultasi kepada dosen pembimbing untuk melakukan konfirmasi.
h. Mahasiswa lalu melakukan pembimbingan kepada dosen pembimbing terkait lokasi dan tema.
i. Mahasiswa mencarilokasi PKL dan mengkonfirmasi apakah bisa dilakukan kegiatan PKL di lokasi tersebut.
j. Mahasiswa membuat usulan praktik kerja lapangan.
k. Usulan praktik kerja lapangan yang sudah disetujui oleh dosen pembimbing dikirimkan kepada perusahaan disertai surat pengantar dari fakultas.














BAB III
FORMAT USULAN PRAKTIK KERJA LAPANGAN

Usul PKL ini terdiri atas bagian awal, bagian utama/inti dan bagian akhir. Keseluruhan jumlah halaman hendaknya tidak lebih dari 20 halaman.
1. Bagian Awal terdiri atas:
a. Sampul depan.
Sampul depan untuk Usul PKL dibuat dari kertas manila dan dijilid soft cover dengan model terusan (tanpa pita perekat), dengan warna Merah Muda 
b. Halaman judul.
Halaman judul dibuat sama dengan sampul depan, tetapi ditulis pada kertas HVS.
c. Halaman registrasi dan pengesahan.
d. Halaman registrasi dan pengesahan memuat: judul Usul PKL, nama dan NIM mahasiswa, tanda tangan Dosen Wali, nomor dan tanggal registrasi, Dosen Pembimbing, dan Ketua Program Studi S1.
2. Bagian Utama terdiri atas :
a. BAB I. Pendahuluan (latar belakang, tujuan, manfaat)
Berisi urgensi pentingnya dilakukan praktik kerja lapangan sesuai topik dan judul. Uraian mengenai arti penting lokasi yang menjadi subjek praktik kerja lapangan, terutama pada masa yang akan datang. Penjelasan mengenai lokasi praktik kerja yang dipilih (Perusahaan, Instansi, Usaha Kecil Menengah, atau petani). Tentunya lokasi yang dipilih adalah lokasi yang mempunyai kinerja yang bagus dan berkualitas sehingga memiliki keunggulan dibandingkan dengan para pesaing yang ada. 
Tujuan praktik Kerja Lapangan adalah menguji kesiapan mahasiswa memasuki dunia kerja dengan melatih penguasaan ketrampilan konseptual, teknikal, dan relational yang sesuai dengan standart yang diharapkan dalam dunia kerja. Selain itu, praktik kerja lapangan dapat menjadikan pembelajaran bagi mahasiswa untuk mendapatkan pembelajaran dalam bidang agribisnis. 
b. BAB II. Tinjauan Pustaka
Bab ini berisi telaah hasil-hasil penelitian terdahulu, pendapat peneliti dan teori-teori yang berkaitan dengan topik Usulan praktik Kerja Lapangan yang dipilih.

c. BAB III. Metode Praktik Kerja Lapangan
Metode praktik Kerja Lapangan (perlu ditambahkan informasi tentang jadwal kegiatan PKL, mulai dari persiapan, pelaksanaan hingga konsultasi dan pelaporan).
3.1. Waktu dan Tempat Pelaksanaan 
Pelaksanaan Praktik Kerja Lapangan dilaksanakan selama 30 hari kerja.
3.2. Metode Pelaksanaan Praktik Kerja Lapangan
Adapun metode pelaksanaan dalam kegiatan praktik kerja lapangan  dapat dilakukan dengan cara sebagai berikut :
· Praktik Langsung di Lapang
· Observasi, Wawancara
· Studi literatur: Digunakan untuk melengkapi bahan-bahan dan informasi yang didapat selama melakukan praktik kerja lapangan, yaitu yang berasal dari literatur atau pustaka. Data yang didapat dari studi literatur ini berupa data sekunder, yaitu data yang didapat bukan dari sumber-sumber asli.
3.3. Metode Pengumpulan Data
Adapun teknik pengumpulan data dalam melaksanakan praktik kerja lapangan adalah sebagai berikut:
· Data Primer: Data diperoleh secara langsung dari sumber yang diamati, dimana dalam hal ini sumber yang diamati di lokasi PKL. Data diperoleh melalui metode wawancara dan observasi.
· Data Sekunder: Data sekunder adalah data yang digunakan sebagai pendukung data primer. Data ini diambil atau diperoleh secara langsung dari pustaka, peneliti terlebih dahulu dan lembaga atau instansi terkait yang berhubungan dengan kegiatan praktik kerja lapangan
· Dokumentasi: Dokumentasi adalah salah satu alat kelengkapan data yang bertujuan untuk menunjang informasi yang sudah di dapat di lapang sehingga deskripsi dan argumentasi yang dimunculkan akan semakin optimal. Dokumentasi ini dapat berupa foto kegiatan selama praktik kerja lapangan dan lain sebagainya terkait aktifitas yang dilakukan saat praktik kerja lapangan.
3.4. Pengolahan Data
Pengolahan data yaitu cara yang digunakan untuk mengolah data hasil Praktik kerja lapangan yang sudah dilaksanakan selama 30 hari. 

3.5. Jadwal Kegiatan praktik Kerja Lapangan
Jadwal kegiatan praktik kerja lapangan berfungsi sebagai pedoman mahasiswa dalam kegiatan praktik kerja lapangan agar kegiatan praktik kerja lapangan bermanfaat dan berjalan sesuai tujuan awal.

3. Bagian Akhir terdiri atas:
a. Daftar Pustaka
b. Lampiran
		Beberapa hal yang dapat dilampirkan di dalam usulan PKL antara lain surat penunjukkan pembimbing PKL, denah menuju lokasi PKL, dan kuesioner untuk PKL, log book, dokumentasi kegiatan.
Kekhususan dari Usul PKL adalah dalam penulisan masing-masing bagian, diatur tidak berdiri sendiri sebagai bab-bab dengan halaman baru, namun bersambung terus satu sama lain dan hanya dipisahkan oleh garis lurus horizontal selebar halaman, dengan urutan sebagai berikut:
1. JUDUL
2. LATAR BELAKANG
3. TUJUAN
4. MANFAAT
5. TINJAUAN PUSTAKA
6. METODE praktik KERJA LAPANGAN
7. DAFTAR PUSTAKA
Judul (nomor 1 hingga 7) tersebut ditulis tanpa nomor, dengan huruf kapital di tepi kiri halaman, dan dicetak tebal (bold).


BAB IV
FORMAT LAPORAN PRAKTIK KERJA LAPANGAN

Secara umum laporan praktik Kerja Lapangan (PKL) bagi mahasiswa Program Studi S1 AGRIBISNIS terdiri atas 3 bagian. Bagian-bagian tersebut yaitu bagian awal (Pembukaan), bagian utama (Bagian Inti) dan bagian akhir (Penutup), yang diuraikan berikut ini.
1. Bagian Awal
Bagian awal dari sebuah Tugas Akhir secara umum terdiri atas :
a. Sampul depan (cover)
Sampul depan untuk Laporan PKL dibuat soft cover laminating dan dijilid dengan model terusan (tanpa pita perekat), dengan warna Merah Muda. Sampul depan memuat judul PKL, tulisan praktik KERJA LAPANGAN, Oleh: nama mahasiswa, logo Universitas Diponegoro, nama institusi dan tahun penyelesaian. Kata-kata pada sampul depan menggunakan huruf kapital berwarna hitam dan dicetak tebal (bold). Lembar berikutnya setelah sampul depan adalah halaman judul. Halaman judul ini dibuat sama seperti sampul depan (ditulis pada kertas HVS). Di antara sampul depan dan halaman judul penulisan, diberi satu lembar halaman sela berupa kertas kosong berwarna putih (doorslag).
b. Halaman Judul
Halaman judul laporan PKL memuat:
	1.2.1.
	Judul PKL dibuat ringkas namun jelas, mampu menunjukkan dengan tepat masalah yang diamati di lapangan dan tidak membuka peluang penafsiran selain daripada yamg dimaksud oleh penulis. Judul terdapat penekanan yang menunjukkan ketrampilan yang dilakukan. Judul seyogyanya tidak lebih dari 20 kata dan tanpa menggunakan kependekan atau singkatan-singkatan. Judul harus menggambarkan esensi PKL yang telah dilakukan. Judul terletak pada sisi atas, empat sentimeter dari tepi atas kertas dan diatur simetris, huruf kapital ukuran
12, berjarak satu spasi, ditebalkan (bold).

	1.2.2.
	Maksud dari pembuatan Karya Ilmiah, yaitu: praktik KERJA LAPANGAN yang diletakkan di bawah judul, diatur simetris yang diapit dua garis horizontal di atas dan di bawah kata tersebut, huruf
kapital dengan ukuran font12.

	1.2.3.
	Nama mahasiswa, ditulis lengkap, tanpa singkatan dan terletak simetris
di bawah	kata praktik KERJA LAPANGAN, yang didahului dengan kata “Oleh:“.

	1.2.4.
	Logo Universitas Diponegoro. Lambang Universitas Diponegoro diletakkan di bawah nama mahasiswa dan berukuran vertikal-
horizontal 4 : 3,5 cm. Lambang diatur secara simetris.

	1.2.5.
	Nama institusi, yaitu Program Studi S1 Agribisnis Fakultas Peternakan dan Pertanian, Universitas Diponegoro, Semarang. Nama institusi ditulis dengan huruf kapital, ukuran font 12, cetak tebal (bold), dan
jarak antar baris 1 spasi.

	1.2.6.
	Tahun  pembuatan Karya Ilmiah.	Tahun penyelesaian terletak tiga
sentimeter dari tepi kertas bawah serta diatur simetris. Jarak antar baris 1 spasi.



c. Halaman Pengesahan
Halaman Pengesahan ditandatangani oleh Dosen Pembimbing dan Ketua Laboratorium dari bidang PKL tersebut. Halaman ini berisikan judul, nama mahasiswa, nomor induk mahasiswa, Program Studi, Fakultas, pernyataan telah diujikan dan lulus, serta tanda tangan halaman pengesahan.
	1.3.1.
	Judul diketik seluruhnya dengan huruf kapital. Apabila judul lebih dari
1 baris, diberi jarak satu spasi.

	1.3.2.
	Nama mahasiswa diketik dua spasi di bawah judul dengan huruf kapital
seluruhnya.

	1.3.3
	Nomor Induk Mahasiswa diketik dua spasi di bawah nama mahasiswa.

	1.3.4.
	Program	Studi,	penulisannya	menggunakan	huruf	kapital
seluruhnya, dengan jarak dua spasi.

	1.3.5.
	Tanggal ujian

	1.3.6.
	Tandatangan halaman pengesahan



PKL bagi mahasiswa Program Studi S1 Agribisnis ditandatangani oleh: Dosen Pembimbing dan Koordinator Laboratorium.
d. Ringkasan
Ringkasan merupakan bagian dari keseluruhan naskah PKL secara singkat, yang meliputi nama mahasiswa dan NIM, tahun penyelesaian, judul PKL, nama pembimbing, waktu dan lokasi PKL, tujuan PKL, Metode PKL, hasil, serta simpulan. Ringkasan dapat dianggap sebagai bagian tersendiri dari sebuah PKL, oleh karena itu penulisannya tidak mengikuti aturan bab. Ringkasan seyogyanya dibuat tidak lebih dari satu halaman, dilengkapi kata kunci. Paragraf pertama diketik dari sisi kiri sebelah atas diawali dengan nama mahasiswa, nomor induk, tahun penyelesaian, judul PKL, dan nama pembimbing (tanpa gelar, dalam tanda kurung). Nama mahasiswa dan nama pembimbing diketik menggunakan huruf kapital, ditebalkan (bold), ukuran huruf 12. Judul PKL memakai huruf kapital pada setiap awal kata, kecuali kata depan dan kata sambung tetap menggunakan huruf kecil. Paragraf selanjutnya dimulai 1,5 cm dari batas tepi sisi kiri kertas.
Ringkasan diketik dengan format satu spasi dan seyogyanya tidak lebih dari satu halaman. Jarak antar baris dalam satu paragraf dalam ringkasan adalah satu spasi, sedangkan jarak antar alinea dua spasi. Jarak dari kata ringkasan dengan alinea pertama adalah dua spasi.
e. Kata Pengantar
Kata pengantar berisi tulisan yang mengantarkan pembaca untuk mengetahui secara ringkas mengenai pentingnya praktik Kerja Lapang tersebut dilaksanakan. Bagian berikut berisi ungkapan penulis atas rasa terima kasih kepada pihak-pihak yang telah membantu dalam pelaksanaan PKL dan penulisan laporan PKL. Kata pengantar ditulis menggunakan bahasa baku yang formal.
f. Daftar Isi
g. Daftar Tabel
h. Daftar Ilustrasi
i. Daftar Lampiran
2. Bagian Utama
Bagian utama merupakan komponen inti sebuah laporan PKL. Bagian ini menampilkan latar belakang, permasalahan, tujuan PKL, Tinjauan Pustaka yang berisi hasil-hasil penelitian terdahulu yang terkait dengan PKL ini, penjelasan mengenai metode yang dipergunakan dalam melaksanakan PKL, hasil pengamatan di lapangan yang dilaporkan, dianalisis, dibahas dan dibandingkan dengan pustaka atau hasil penelitian sebelumnya. Hal-hal tersebut di atas disajikan dengan selalu memperhatikan sifat taat azas atau konsisten dari awal sampai akhir.
Di dalam teks dapat dicantumkan ilustrasi, tabel, catatan kaki (di dalam suatu tabel) atau rumus. Ilustrasi dan tabel harus ditempatkan sedekat mungkin dengan bagian teks yang membahas atau merujuknya. Tampilan harus dalam satu halaman. Ilustrasi harus dibuat pada kertas yang jenisnya sama dengan kertas untuk teks. Ilustrasi yang ukurannya melebih kertas kuarto harus diperkecil, tetapi nomor halaman dan keterangan ilustrasi tersebut harus diketik dengan ukuran standar seperti halnya halaman yang lain. Bagian inti PKL terdiri dari :
a. Pendahuluan
Bab ini berisi uraian tentang latar belakang, alasan dan tujuan PKL dilakukan. Disamping itu diberikan pula orientasi pandangan dan sifat umum PKL, pendekatan masalah dan harapan yang ingin dicapai.
Latar Belakang. Latar belakang memuat uraian mengenai alasan mengapa mahasiswa terdorong melakukan PKL di lokasi tersebut, mengapa topik PKL tersebut perlu dikaji.
Tujuan dan Manfaat PKL. Tujuan PKL telah dijabarkan di dalam Usul PKL yang antara lain untuk memperoleh pengetahuan langsung di lapangan. Disamping itu juga perlu diuraikan mengenai manfaat yang diperoleh mahasiswa dengan adanya kegiatan PKL di Usaha Pertanian/Agribisnis.
b. Tinjauan Pustaka
Bab ini berisi telaah hasil-hasil penelitian terdahulu, pendapat peneliti dan teori-teori yang berkaitan dengan topik PKL yang dipilih. Tinjauan pustaka disusun secara kronologis menurut perkembangan ilmu pengetahuan yang ada. Diskusi dan uraian yang menyimpang dari pokok permasalahan yang sedang dibicarakan harus dihindarkan. Secara teknis tinjauan pustaka dapat dirinci menjadi subbab, tetapi hindari uraian hingga subsubbab. Dalam tinjauan pustaka sumber asli dari fakta yang ditelaah harus disebutkan dengan mencantumkan nama penulis dan tahun penerbitannya. Hindari sitasi atas sitasi  peneliti/penulis. Disarankan untuk memakai jurnal yang terbit 10 tahun terakhir.
c. Metode PKL
Metode PKL harus ditulis dengan jelas dan lengkap, yang meliputi:
· Obyek yang diamati pada saat PKL, lokasi PKL, dan tanggal dilaksanakannya PKL, bahan dan alat dan kegiatan yang dilakukan.
· Metode PKL yang dilakukan. Pada umumnya PKL dilakukan secara partisipasi aktif di suatu perusahaan / Usaha Pertanian/Agribisnis. Selain itu mahasiswa juga melakukan pengamatan dan pengumpulan data.
· Pengolahan data. Data hasil PKL dijelaskan secara deskriptif, kemudian diinterprestasikan dan dibahas menurut permasalahan.
d. Hasil dan Pembahasan
Bab ini merupakan bagian yang paling penting dari isi laporan PKL secara keseluruhan. Di dalam Hasil dan Pembahasan diuraikan mulai pengamatan secara umum, hingga uraian tentang kajian yang secara khusus diamati di lapangan. Hasil PKL harus menunjukan bagaimana partisipasi aktif dan ketercapaian kompetensi sesuai dengan topik dan judul yang diajukan. Bentuk pemaparan berupa kombinasi uraian, tabel, ilustrasi dapat dilakukan sesuai dengan keperluan, sehingga dapat mempermudah pembaca untuk memahami isinya. Penyajian tabel hasil pengamatan PKL dapat dilakukan dengan cara diringkas atau diolah sehingga mudah dimengerti.
Pembahasan dalam PKL hendaknya memperlihatkan hasil pengamatan di lapangan secara menyeluruh, dimulai dari keadaan secara umum, hingga hal-hal yang diamati secara khusus. Hasil pengamatan PKL tersebut kemudian didiskripsikan dan dibahas sesuai dengan landasan teori dan didukung dengan pustaka.
e. Simpulan dan Saran
Simpulan hendaknya dinyatakan secara khusus dan sesuai dengan tujuan PKL, seperti yang dinyatakan dalam pendahuluan. Simpulan harus diambil berdasarkan data dan pembahasan, tanpa justifikasi secara statistik. Bilamana dipandang perlu, penulis dapat pula menyertakan saran atau rekomendasi. Saran tersebut harus diambil berdasarkan hasil pengamatan PKL dan penilaian menurut pendapat dan pemikiran mahasiswa.

3. Bagian Akhir
Bagian akhir PKL terdiri atas:

a. Daftar Pustaka
Semua sumber informasi yang dipergunakan dalam penyusunan PKL hendaknya dicantumkan di dalam Daftar Pustaka, tetapi tidak semua sumber informasi dapat ditulis dalam Daftar Pustaka. Informasi yang diperoleh dari diskusi lisan dan surat kabar tidak boleh dicantumkan dalam Daftar Pustaka, tetapi cukup dicantumkan dalam catatan kaki. Karya-karya ilmiah misalnya Disertasi, Tesis, Skripsi meskipun tidak dipublikasikan dapat dipakai sebagai acuan dan ditulis dalam daftar pustaka dengan mencantumkan keterangan “tidak dipublikasikan”. Laporan hasil penelitian (dari staf pengajar/peneliti) yang tidak dipublikasikan seyogyanya dihindari untuk dipakai, karena secara ”hukum”, laporan tersebut tidak diuji.
b. Lampiran
Lampiran berisi materi atau informasi yang tidak dimasukkan ke dalam bagian inti atau teks, karena dapat mengganggu kekompakan uraian. Lampiran dimaksudkan untuk membantu pembaca agar dapat dengan mudah memperoleh kejelasan dan pengertian mengenai isi PKL. Informasi yang tidak diperlukan dalam teks tidak perlu dilampirkan. Lampiran seyogyanya disusun serasi sesuai dengan urutan teks (hirarki penulisan). Materi yang biasanya dimuat dalam lampiran adalah :
1. Peta
2. Kuesioner
3. Data pendukung
4. Rekapitulasi data
5. Hasil olah data
6. Penunjukan pembimbing
7. Surat keterangan telah PKL
8. Dokumentasi 

c. Daftar Riwayat Hidup



LAMPIRAN
Lampiran: Contoh Sampul Depan dan Halaman Judul Usul PKL

KOMPUTASI PROFITABILITAS USAHATANI PADI ORGANIK 
DI KABUPATEN SEMARANG

(Seluruhnya huruf kapital, 1 spasi, bold)
USUL PRAKTIK KERJA APANGAN


Oleh: 
WINDA AYU  



4 cm



3,5 cm


PROGRAM STUDI S1 AGRIBISNIS FAKULTAS PETERNAKAN DAN PERTANIAN UNIVERSITAS DIPONEGORO
SEMARANG TAHUN
(Huruf kapital, 1 spasi, bold)

Lampiran : Contoh Halaman Registrasi dan Pengesahan Usul PKL

KOMPUTASI PROFITABILITAS USAHATANI PADI ORGANIK 
DI KABUPATEN SEMARANG
(Seluruhnya huruf kapital, 1 spasi, bold)

Oleh:

WINDA AYU 
NIM : .............

Dosen Wali 
Kode: 1234 .........

Nama Dosen Wali
NIP. 12345678 123456 1 001 .................

Usul PKL ini telah terdaftar
di Program Studi S1 AGRIBISNIS Nomor	: .............................
Tanggal	: .............................

Disetujui Oleh:

	Ketua Program Studi S1Agribisnis


Nama Ketua Program Studi NIP. 12345678 123456 1 001
	Dosen Pembimbing


Nama Dosen Pembimbing NIP. 12345678 123456 1 001



Lampiran : Contoh Urutan Usul PKL

JUDUL : KOMPUTASI PROFITABILITAS USAHATANI PADI ORGANIK 
DI KABUPATEN SEMARANG

LATAR BELAKANG
..........................................................................................................................................................................................................................................................................................................................................................................................
TUJUAN
..........................................................................................................................................................................................................................................................................................................................................................................................
MANFAAT
..........................................................................................................................................................................................................................................................................................................................................................................................
TINJAUAN PUSTAKA
..........................................................................................................................................................................................................................................................................................................................................................................................
METODE praktik KERJA LAPANGAN
......................................................................................................................................................................................................................................................................................................................................................................................................................................
DAFTAR PUSTAKA
.............................................................................................................................................................................................................................................................................................

Lampiran : Contoh Sampul Depan dan Halaman Judul Laporan PKL

KOMPUTASI PROFITABILITAS USAHATANI PADI ORGANIK 
DI KABUPATEN SEMARANG
(Seluruhnya huruf kapital, 1 spasi, bold)

PRAKTIK KERJA APANGAN  


Oleh: WINDA AYU




4 cm



3,5 cm


PROGRAM STUDI S1 AGRIBISNIS FAKULTAS PETERNAKAN DAN PERTANIAN UNIVERSITAS DIPONEGORO
SEMARANG TAHUN
(Huruf kapital, 1 spasi, bold)

Lampiran : Contoh Halaman Pengesahan PKL

LEMBAR PENGESAHAN


	Judul PKL
	:
	KOMPUTASI	PROFITABILITAS USAHATANI PADI ORGANIK DI KABUPATEN SEMARANG

	Nama Mahasiswa
	:
	WINDA AYU

	NIM
	:
	23010110130234

	Program Studi/Fakultas
	:
	S1 AGRIBISNIS/ PETERNAKAN DAN PERTANIAN




Telah disidangkan di hadapan Tim Penguji dan dinyatakan lulus pada tanggal .......................


Mengesahkan :




	Koordinator Laboratorium
......................


XXX NIP.
	Dosen Pembimbing


YYY NIP.



Lampiran : Contoh Ringkasan PKL


RINGKASAN


WINDA AYU. 23010110130234. 2013. JUDUL............................................
Pembimbing: YYY).

Laporan praktik Kerja Lapangan (PKL) disusun berdasarkan serangkaian kegiatan PKL yang dilaksanakan pada tanggal 18 Juli sampai 28 Agustus 2013 pada usahatani padi di Ketapang, Kabupaten Semarang. Tujuan PKL ini adalah untuk menghitung profitabilitas usahatani padi di Kelompok tani organik di Kabupaten Semarang.
Metode yang digunakan adalah dengan partisipasi aktif, observasi dan wawancara. Data primer diperoleh dengan cara observasi dan wawancara, sedangkan data sekunder diperoleh dengan cara melihat catatan yang ada pada usahatani, data monografi desa dan catatan dari instansi terkait. Pengelolaan data dilakukan secara deskriptif dan hasilnya dibandingkan dengan pustaka yang ada.
Hasil PKL .....
Kesimpulan yang diperoleh dari PKL ini adalah : ....

Kata kunci :
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